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Abstract: Preeclampsia is one of the leading causes of maternal mortality in East Lombok Re-

gency. In 2023, 2,689 cases of preeclampsia were recorded among 108,035 pregnant women. 

Limited competence of midwives in early detection, midwifery care, and preventive strategies 

remains a major challenge. This community service program aimed to improve midwives’ 

knowledge and skills through a workshop consisting of seminars and case-based learning 

(CBL). The activity was conducted on August 25, 2025, at the East Lombok District Health Of-

fice Hall, involving 35 midwives from 35 primary health centers (34 respondents were analyzed 

as one participant did not complete the pre- and post-tests). The workshop covered preeclampsia 

screening, midwifery care, MgSO₄ administration, and the use of local natural resources as pre-

ventive strategies. Evaluation using pre- and post-tests showed a significant increase in the 

mean score from 78.23 to 94.85, with an average improvement of 16.62 points. Notably, 44.1% 

of participants achieved a perfect score of 100. These findings confirm that interactive and prac-

tical workshop approaches effectively enhance midwives’ competencies. Therefore, this pro-

gram contributes to strengthening primary health care services and supporting maternal mortali-

ty reduction efforts in East Lombok. 

 

Keywords: early detection; maternal mortality; midwives competence; preeclampsia; primary 

health care 

 

 

Abstrak: Preeklampsia merupakan salah satu penyebab utama tingginya angka kematian ibu di 

Kabupaten Lombok Timur. Data tahun 2023 menunjukkan terdapat 2.689 kasus preeklampsia 

dari 108.035 ibu hamil. Keterbatasan kompetensi bidan dalam deteksi dini, asuhan kebidanan, 

dan pemanfaatan strategi preventif menjadi tantangan utama. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bidan melalui workshop 

yang terdiri dari seminar dan praktik berbasis kasus (Case Based Learning/CBL). Kegiatan dil-

aksanakan pada 25 Agustus 2025 di Aula Dinas Kesehatan Lombok Timur, dengan peserta 35 

bidan dari 35 Puskesmas. Materi workshop mencakup skrining preeklampsia, asuhan kebidanan, 

pemberian MgSO₄, serta pemanfaatan bahan alam lokal sebagai strategi preventif. Evaluasi 

menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan skor rata-rata dari 

78,23 menjadi 94,85, dengan rata-rata peningkatan sebesar 16,62 poin. Sebanyak 44,1% peserta 

mencapai skor sempurna 100. Hasil ini membuktikan bahwa workshop interaktif dan aplikatif 

efektif meningkatkan kompetensi bidan. Dengan demikian, program ini berkontribusi pada pen-

guatan layanan primer dan upaya penurunan angka kematian ibu di Lombok Timur. 

 

Kata kunci: angka kematian ibu; deteksi dini; kompetensi bidan; pelayanan kesehatan primer; 

preeclampsia 
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PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Lombok Timur 

merupakan salah satu wilayah di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat dengan luas 

wilayah 2.679 km² dan jumlah penduduk 

mencapai 1.325.571 jiwa (BPS 

Kabupaten Lombok Timur, 2023). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Provinsi Nusa Tenggara Barat, Lombok 

Timur menjadi daerah dengan jumlah 

kematian ibu tertinggi di NTB, yaitu 

sebanyak 23 kasus pada tahun 2023 

(Dinas Kesehatan Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, 2024). Permasalahan 

yang dihadapi adalah (1) tingginya in-

siden preeklampsia yang pada tahun 2023 

tercatat mencapai 2.689 kasus dari 

108.035 ibu hamil, (2) keterbatasan kom-

petensi bidan dalam melakukan deteksi 

dini dan asuhan kebidanan preeklampsia, 

(3) belum meratanya pelatihan terkait 

skrining dan penatalaksanaan preeklamp-

sia bagi bidan, (4) keterbatasan sumber 

daya fasilitas kesehatan primer dalam 

mendukung upaya preventif, serta (5) 

kurangnya pemanfaatan bahan alam lokal 

sebagai bagian dari intervensi promotif 

dan preventif. 

Hal ini sejalan dengan hasil be-

berapa penelitian yang menyatakan bah-

wa salah satu tantangan dalam upaya 

penurunan angka kematian ibu adalah 

lemahnya sistem deteksi dini komplikasi 

kehamilan, termasuk preeklampsia, serta 

kurangnya kompetensi tenaga kesehatan 

dalam melakukan skrining yang kompre-

hensif (Febronia Martina Dua Lehang et 

al., 2024; Khodijah & Lumbanraja, 

2021). Oleh karena itu, pemerintah telah 

mengantisipasi hal ini melalui kebijakan 

nasional dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2020–2024 serta Rencana Aksi Nasional 

Kesehatan Ibu dan Anak (RAN-KIA) 

2021–2030, yang menekankan pent-

ingnya peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan ibu dan percepatan penurunan 

angka kematian ibu hingga di bawah 70 

per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 

2030, sejalan dengan target Sustainable 

Development Goals (SDGs) (Bappenas, 

2022). 

Beberapa persoalan dapat 

diselesaikan melalui kegiatan PkM, sep-

erti peningkatan pengetahuan dan ket-

erampilan bidan melalui pelatihan dan 

simulasi, serta pemanfaatan bahan alam 

sebagai intervensi preventif. Namun, 

masih terdapat tantangan berupa 

keterbatasan anggaran dan kebutuhan 

monitoring berkelanjutan pascapelatihan. 

Optimalisasi kompetensi bidan dalam 

deteksi dini dan upaya preventif preek-

lampsia merupakan bagian dari strategi 

nasional percepatan penurunan AKI me-

lalui penguatan layanan kesehatan ibu di 

fasilitas primer (Sadikin, 2023). 

Berbagai penelitian telah memba-

has intervensi pelatihan dan peningkatan 

kapasitas tenaga kesehatan dalam deteksi 

dini preeklampsia. Ansari et al. (2019) 

menekankan pentingnya kualitas pelati-

han dalam meningkatkan keterampilan 

deteksi dini, sedangkan Poon et al. 

(2019) merekomendasikan skrining tri-

mester pertama sebagai strategi global 

pencegahan preeklampsia. Sementara itu, 

studi Suparni & Aisyah  (2021) menun-

jukkan adanya hubungan positif antara 

pengetahuan dan sikap bidan dengan 

keberhasilan penatalaksanaan preeklamp-

sia. 

Meskipun banyak penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan dapat 

meningkatkan kompetensi tenaga 

kesehatan, sebagian besar masih berfokus 

pada aspek klinis dan prosedural, tanpa 

mengintegrasikan pemanfaatan bahan 

alam lokal sebagai upaya pencegahan. 

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk men-

gisi kesenjangan tersebut melalui work-
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shop yang menggabungkan seminar te-

matik dan pembelajaran berbasis kasus 

(Case Based Learning/CBL). Dalam 

kegiatan ini, peserta juga diperkenalkan 

pada penggunaan bahan alam lokal yang 

sesuai dengan budaya dan sumber daya 

di Lombok Timur. Pendekatan ini di-

harapkan dapat meningkatkan kemampu-

an klinis bidan sekaligus mendorong ke-

mandirian dan keberlanjutan praktik pre-

ventif di tingkat komunitas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim 

pelaksana dari Program Studi Kebidanan 

Fakultas Kedokteran Universitas Air-

langga menyelenggarakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang ber-

fokus pada peningkatan kompetensi bi-

dan dalam deteksi dini, asuhan ke-

bidanan, dan upaya preventif preeklamp-

sia di Kabupaten Lombok Timur. Tujuan 

kegiatan ini adalah meningkatkan penge-

tahuan dan keterampilan bidan dalam 

mengenali tanda-tanda awal preeklamp-

sia serta melakukan penatalaksanaan 

awal secara tepat, sekaligus memperke-

nalkan pemanfaatan bahan alam lokal 

sebagai strategi preventif yang relevan 

dengan kearifan masyarakat setempat. 

Kegiatan ini melibatkan 35 bidan 

dari 35 puskesmas di Kabupaten Lombok 

Timur sebagai mitra utama. Sebagian be-

sar dari mereka belum pernah mendapat 

pelatihan terstruktur tentang deteksi dini 

dan penanganan preeklampsia di layanan 

primer. Mitra institusional kegiatan ini 

adalah Dinas Kesehatan Kabupaten 

Lombok Timur, yang membantu dalam 

koordinasi, seleksi peserta, serta penye-

diaan fasilitas dan dukungan teknis. 

Permasalahan utama yang 

dihadapi mitra adalah rendahnya kompe-

tensi bidan dalam skrining preeklampsia, 

terbatasnya akses pelatihan, dan belum 

optimalnya pemanfaatan bahan alam lo-

kal sebagai upaya pencegahan. Karena 

itu, workshop ini dirancang sebagai 

langkah strategis untuk meningkatkan 

kapasitas tenaga kesehatan. 

Solusi yang ditawarkan menga-

daptasi kearifan lokal Lombok yang kaya 

akan tanaman herbal seperti daun kelor 

(Moringa oleifera) dan tomat, yang 

secara turun-temurun digunakan 

masyarakat untuk menjaga kesehatan ibu 

hamil dan mencegah tekanan darah ting-

gi. Dengan menggabungkan pendekatan 

ilmiah dan potensi lokal, kegiatan ini di-

harapkan dapat meningkatkan pencega-

han preeklampsia sekaligus mem-

berdayakan masyarakat melalui pem-

anfaatan sumber daya alam daerah. 

Dengan pendekatan ini, diharap-

kan para bidan mampu melakukan skrin-

ing preeklampsia secara mandiri, men-

erapkan asuhan kebidanan berbasis evi-

densi, serta mengedukasi ibu hamil 

menggunakan bahan alam lokal yang 

aman dan teruji secara empiris. Pendeka-

tan ini tidak hanya memperkuat kapasitas 

teknis bidan dalam deteksi dini, tetapi 

juga menumbuhkan kesadaran akan pent-

ingnya penggunaan sumber daya lokal 

yang berkelanjutan sebagai bagian dari 

strategi promotif dan preventif kesehatan 

ibu di tingkat layanan primer. 

 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilakukan dalam bentuk Workshop 

yang dilaksanakan secara luring di Aula 

Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok 

Timur pada tanggal 25 Agustus 2025. 

Sehari sebelumnya, yaitu pada tanggal 24 

Agustus 2025, tim pelaksana 

melaksanakan rapat koordinasi dengan 

panitia dari Dinas Kesehatan Lombok 

Timur untuk memastikan dukungan, 

kesiapan peserta, serta kelancaran teknis 

kegiatan. Pada tahap ini juga ditentukan 

narasumber serta materi yang akan 
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disampaikan sesuai kebutuhan lapangan. 

Mitra utama dalam kegiatan ini adalah 

Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok 

Timur, sedangkan sasaran kegiatan ada-

lah bidan dari 35 Puskesmas yang men-

jadi garda terdepan dalam pelayanan ma-

ternal.  

Pelaksanaan workshop terdiri dari 

dua bagian, yaitu seminar tematik dan 

praktik berbasis kasus (Case Based 

Learning/CBL). Seminar mencakup em-

pat materi utama: skrining dan rujukan 

preeklampsia, asuhan kebidanan di fasili-

tas primer, perhitungan dan pemberian 

MgSO₄, serta pemanfaatan bahan alam 

untuk pencegahan preeklampsia. Setelah 

seminar, peserta mengikuti CBL dalam 

bentuk pos praktik yang meliputi: skrin-

ing preeklampsia, pemberian MgSO₄, dan 

asuhan kebidanan preeklampsia di fasili-

tas primer. Selama kegiatan, peserta did-

ampingi oleh dosen sebagai fasilitator 

utama dan mahasiswa sebagai pendamp-

ing, sehingga workshop berlangsung 

secara interaktif, partisipatif, dan ap-

likatif. 

Monitoring dan evaluasi dil-

akukan melalui pre-test dan post-test. 

Pre-test diberikan sebelum kegiatan un-

tuk mengukur pengetahuan awal peserta, 

sedangkan post-test diberikan setelah 

kegiatan untuk melihat peningkatan 

pengetahuan. Hasilnya digunakan untuk 

menilai seberapa efektif kegiatan ini da-

lam meningkatkan kemampuan bidan 

dalam skrining, asuhan kebidanan, dan 

pencegahan preeklampsia. 

 

PEMBAHASAN 

 

Workshop peningkatan kompe-

tensi bidan dalam deteksi dini, asuhan 

kebidanan, dan upaya preventif preek-

lampsia dilaksanakan pada tanggal 25 

Agustus 2025 bertempat di Aula Dinas 

Kesehatan Kabupaten Lombok Timur. 

Kegiatan ini diikuti oleh 35 bidan dari 35 

Puskesmas, namun terdapat satu orang 

peserta yang datang terlambat sehingga 

tidak mengikuti pre-test. Karena tidak 

mengikuti pre-test, peserta tersebut juga 

tidak diikutsertakan dalam post-test. 

Dengan demikian, data yang dapat diana-

lisis berasal dari 34 responden. Para pe-

serta merupakan tenaga kesehatan lini 

terdepan yang berperan penting dalam 

menurunkan angka kematian ibu melalui 

pelayanan maternal yang berkualitas. 

Kegiatan workshop diawali 

dengan pembukaan oleh Kepala Dinas 

Kesehatan Kabupaten Lombok Timur 

yaitu Bapak H. Pathurrahman dan 

pengantar mengenai urgensi penanganan 

preeklampsia sebagai salah satu 

penyebab utama kematian ibu di Lombok 

Timur. Pada sesi ini dijelaskan pula 

tujuan workshop serta pentingnya pen-

ingkatan kapasitas bidan agar mampu 

melakukan deteksi dini dan manajemen 

kegawatdaruratan preeklampsia secara 

tepat. 

 

 
Gambar 1. Pembukaan Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat  

Materi seminar diberikan oleh 

narasumber dari akademisi dan praktisi 

kesehatan yang berkompeten. Materi per-

tama membahas tentang skrining preek-

lampsia dan mekanisme rujukan ideal di 

fasilitas kesehatan primer oleh  Dr. dr. 

Budi Prasetyo, Sp.O.G., Subsp Obginsos. 

Materi kedua berfokus pada asuhan ke-

bidanan preeklampsia, meliputi peman-

tauan tekanan darah, deteksi tanda baha-

ya, dan penatalaksanaan awal yang di-
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paparkan oleh ibu Astika Gita Ningrum, 

M.Keb. Materi ketiga menjelaskan ten-

tang tata cara perhitungan dosis dan 

pemberian MgSO₄ sesuai standar dijelas-

kan oleh ibu Andriyanti, 

S.Keb.,Bd.,M.Keb, sedangkan materi 

keempat menekankan pemanfaatan bahan 

alam lokal sebagai upaya preventif preek-

lampsia yang relevan dengan kearifan 

lokal masyarakat Lombok Timur oleh Dr. 

apt. Zamrotul Izzah, S.Farm., M.Sc. 

 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi 

 

Setelah sesi seminar, kegiatan 

dilanjutkan dengan Case Based Learning 

(CBL) melalui tiga pos praktik. Pos per-

tama melatih bidan dalam melakukan 

skrining preeklampsia menggunakan in-

strumen pemeriksaan sederhana di fasili-

tas primer. Pos kedua berfokus pada 

praktik pemberian MgSO₄, mulai dari 

perhitungan dosis hingga teknik injeksi 

yang benar. Pos ketiga memperdalam 

asuhan kebidanan preeklampsia, terma-

suk pengambilan keputusan klinis dan 

alur rujukan ke fasilitas yang lebih 

lengkap. Selama proses CBL, bidan did-

ampingi oleh dosen sebagai fasilitator 

utama dan mahasiswa sebagai asisten 

fasilitator. Hal ini menciptakan suasana 

belajar interaktif dan mendorong peserta 

aktif berdiskusi serta bertanya. 

 
Gambar 3. Sesi Case-Based Learning 

 

Evaluasi kegiatan dilakukan 

menggunakan instrumen pre-test dan 

post-test. Instrumen yang digunakan 

berupa 20 butir soal pilihan ganda 

dengan empat opsi jawaban, yang 

disusun berdasarkan kompetensi inti 

terkait deteksi dini, asuhan kebidanan, 

dan upaya preventif preeklampsia. Soal 

dikembangkan dari blueprint materi 

pelatihan dan telah melalui proses vali-

dasi isi (content validity) oleh tiga pakar 

bidang kebidanan dari Fakultas Kedok-

teran Universitas Airlangga.  

Hasil analisis menunjukkan adan-

ya peningkatan signifikan pengetahuan 

peserta, dengan rata-rata nilai pre-test 

sebesar 78,23 (rentang 55–95) dan 

meningkat menjadi 94,85 (rentang 80–

100) pada post-test, dengan rata-rata pen-

ingkatan sebesar 16,62 poin. Sebagian 

besar peserta mencapai nilai ≥90, bahkan 

sebanyak 15 orang (44,1%) memperoleh 

skor sempurna 100. 

 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test  

Parameter Rata-

rata 

Min Maks 

Pre-test 78,23 55 95 

Post-test 94,85 80 100 

Temuan ini konsisten dengan 

berbagai penelitian sebelumnya yang 

menegaskan efektivitas pelatihan dalam 

meningkatkan kompetensi tenaga 

kesehatan terhadap deteksi dini preek-

lampsia. Ansari et al. (2019) menunjuk-

kan bahwa pelatihan berbasis simulasi 
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dan kasus nyata dapat meningkatkan ket-

erampilan deteksi dini preeklampsia. 

Hasil serupa ditunjukkan oleh Abd 

Elhakam et al. (2022) di Mesir, di mana 

simulation-based training terbukti 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan 

praktik, dan self-efficacy perawat dalam 

manajemen preeklampsia.  

Selaras dengan temuan tersebut, 

Paripurna (2025) di Jepara melaporkan 

bahwa intervensi edukatif mengenai 

skrining preeklampsia berpengaruh posi-

tif terhadap peningkatan pengetahuan 

bidan dan pelaksanaan deteksi dini di 

fasilitas pelayanan primer. Hasil-hasil ini 

memperkuat bukti bahwa pelatihan yang 

terstruktur dan kontekstual mampu 

meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan 

dalam upaya pencegahan komplikasi ke-

hamilan.  

Lebih lanjut, tinjauan terkini da-

lam Best Practice & Research in Clinical 

Obstetrics & Gynaecology (2024) mene-

gaskan bahwa pemberian magnesium sul-

fat (MgSO₄) merupakan intervensi utama 

yang efektif dalam pencegahan dan tata 

laksana eklampsia, serta berkontribusi 

terhadap penurunan morbiditas dan mor-

talitas maternal. Keberhasilan implemen-

tasi terapi ini sangat bergantung pada 

kompetensi tenaga kesehatan dalam 

menentukan dosis yang tepat, peman-

tauan efek samping, dan ketersediaan sa-

rana pendukung. Oleh karena itu, pen-

ingkatan kapasitas melalui pelatihan 

berkelanjutan, terutama bagi tenaga 

kesehatan di fasilitas primer, menjadi 

komponen penting dalam memastikan 

efektivitas manajemen preeklampsia dan 

eklampsia di lapangan (Brownfoot & 

Rolnik, 2024). 

Selain itu, literatur lain menyoroti 

adanya tantangan global yang sejalan 

dengan kondisi di Lombok Timur, seperti 

keterbatasan fasilitas kesehatan, ketid-

akterpaduan protokol, serta resistensi 

tenaga kesehatan terhadap penggunaan 

MgSO₄ di negara berkembang (Sari et al., 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa mes-

kipun workshop efektif, tindak lanjut 

berupa monitoring dan dukungan sistem 

kesehatan tetap diperlukan agar praktik 

yang telah dilatih dapat berjalan konsis-

ten di lapangan. 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh 

adanya kesenjangan antara teori dan 

praktik di lapangan, di mana sebagian 

besar bidan belum mendapatkan pelati-

han terstruktur mengenai manajemen 

preeklampsia serta pemanfaatan bahan 

alam lokal dalam upaya preventif. Selain 

itu, keterbatasan sarana pelatihan dan be-

lum adanya integrasi pendekatan berbasis 

kearifan lokal di tingkat layanan primer 

memperkuat urgensi pelaksanaan work-

shop ini sebagai solusi berbasis bukti un-

tuk meningkatkan kompetensi bidan dan 

kualitas layanan maternal di Kabupaten 

Lombok Timur. 

Sebagai tindak lanjut, Dinas 

Kesehatan Kabupaten Lombok Timur 

berkomitmen untuk mengintegrasikan 

hasil kegiatan ini ke dalam program 

pembinaan rutin bidan, khususnya dalam 

bidang pelayanan kesehatan ibu dan de-

teksi dini komplikasi kehamilan. Dengan 

demikian, hasil kegiatan ini tidak hanya 

berhenti pada peningkatan pengetahuan 

sesaat, tetapi juga berpotensi menjadi 

model penguatan kapasitas tenaga 

kesehatan yang berkelanjutan dan terin-

tegrasi dalam kebijakan daerah. 

 

SIMPULAN 

 

Workshop peningkatan kompe-

tensi bidan dalam deteksi dini, asuhan 

kebidanan, dan pencegahan preeklampsia 

di Kabupaten Lombok Timur terbukti 

efektif meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan signifikan pa-
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da skor post-test dibandingkan pre-test, 

menandakan bahwa metode seminar dan 

praktik berbasis kasus (CBL) berhasil 

memperkuat pemahaman dan kemampu-

an klinis bidan. 

Kegiatan ini memberikan manfaat 

nyata, seperti peningkatan keterampilan 

deteksi dini preeklampsia, kemampuan 

menghitung dan memberikan MgSO₄ 

sesuai standar, serta penguatan asuhan 

kebidanan di fasilitas primer. Peserta ju-

ga memahami cara memanfaatkan bahan 

alam lokal sebagai upaya pencegahan. 

Metode interaktif yang digunakan mem-

buat peserta lebih percaya diri, aktif, dan 

mampu memecahkan masalah saat 

menghadapi kasus preeklampsia. Dengan 

demikian, workshop ini membantu 

meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan 

dan mendukung penurunan angka ke-

matian ibu di Lombok Timur. 

Secara praktis, hasil pelatihan ini 

dapat menjadi dasar bagi Dinas 

Kesehatan Kabupaten Lombok Timur 

untuk mengembangkan program berke-

lanjutan, seperti pelatihan rutin dan pen-

dampingan bagi bidan di semua Pusk-

esmas. Hasil kegiatan ini juga bisa di-

jadikan acuan dalam menyusun kebijakan 

daerah untuk meningkatkan kapasitas 

tenaga kesehatan, khususnya dalam pen-

erapan standar pelayanan preeklampsia 

dan pemanfaatan bahan alam lokal secara 

ilmiah. Dengan dukungan lintas sektor, 

program seperti ini berpotensi diterapkan 

di wilayah lain dengan risiko maternal 

serupa, sehingga berdampak lebih luas 

pada upaya penurunan angka kematian 

ibu di tingkat regional dan nasional. 
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